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Banyak masyarakat menganggap pondok pesantren hanya berkutat
pada ilmu agama, padahal kini mereka juga menekankan pada ilmu
pengetahuan umum, termasuk keterampilan teknologi dan
informasi. Pelatihan di Pondok Pesantren Nurul Qur’an bertujuan
memberikan bekal keterampilan dalam produksi konten media
digital kepada santri di Desa Podo Kecamatan Kedungwuni
Pekalongan. Menggunakan pendekatan Community Based Research
(CBR), pelatihan melibatkan kolaborasi antara komunitas dan
lembaga pendidikan tinggi dengan fokus pada tindakan nyata.
Materi pelatihan meliputi fotografi, vidiografi, dan desain
menggunakan aplikasi Canva. Hasilnya, peserta langsung
mempraktekkan materi yang diberikan, meningkatkan pemahaman
mereka tentang pembuatan konten digital yang menarik dan efektif.
Saran untuk pelatihan berkelanjutan dapat memperluas
pengetahuan dan aplikasi keterampilan yang diperoleh.

Abstract

Many people think that Islamic boarding schools only focus on religious
knowledge, even though now they also emphasize general knowledge,
including technology and information skills. The training at the Nurul
Qur'an Islamic Boarding School aims to provide skills in digital media
content production to students in Podo Village, Kedungwuni District,
Pekalongan. Using a community-based research (CBR) approach, training
involves collaboration between the community and higher education
institutions with a focus on real action. Training materials include
photography, videography, and design using the Canva application. As a
result, participants immediately put into practice the material provided,
increasing their understanding of creating interesting and effective digital
content. Suggestions for ongoing training can expand knowledge and the
application of acquired skills.

1. PENDAHULUAN

Santri adalah sebutan untuk para pelajar di pesantren yang mendalami ilmu agama Islam

(Asror Yusuf & Taufiq, 2020). Mereka menghabiskan waktu lama di pesantren untuk

memperdalam ilmu agama, mengaji, dan mematuhi peraturan kehidupan sehari-hari. Ada

berbagai jenis pondok pesantren, diantaranya pondok pesantren modern yang cukup banyak

dikenal masyarakat. Pondok pesantren modern umumnya memiliki beberapa keunggulan

seperti mengintegrasikan pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan umum, memberikan

penekanan pada pengembangan keterampilan praktis, pendidikan formal, dan pembekalan

siswa dengan pengetahuan yang relevan untuk menghadapi tantangan zaman modern,

memiliki kurikulum yang mencakup mata pelajaran seperti matematika, sains, bahasa, ilmu
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sosial, dan teknologi. Pondok modern juga sering memiliki fasilitas modern dan menggunakan

metode pengajaran yang beragam (Almasoem.sch.id, 2023).

Disamping pondok modern ada juga pondok salaf, pondok salaf ini umumnya memiliki

ketentuan seperti berfokus pada pemahaman dan pengajaran agama yang mengacu pada

metode yang dipraktekkan pada zaman Salafus Shalih (generasi pertama Muslim) dan ulama

salaf, Mengutamakan pemahaman dan penghafalan kitab suci Al-Qur’an dan hadis, serta

penekanan pada studi aqidah (keyakinan) dan fiqh (hukum Islam), cenderung

mempertahankan tradisi dan metode pengajaran klasik, dengan penekanan pada penghafalan

teks agama dan penelitian mendalam dalam ilmu-ilmu agama .

Masih tertanam stigma di masyarakat bahwa santri hanya belajar dan mendalami agama

saja padahal di zaman modern seperti ini dibutuhkan banyak keahlian untuk dapat bertahan

dan keterampilan untuk bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Nyatanya

santri haruslah dibekali dengan berbagai keahlian untuk menunjang kebermanfaatannya di

Tengah-tengah masyarakat. Karena selain sebagai pemuka agama, santri diharapkan dapat

menjadi teladan bagi masyarakat sekitar terhadap berbagai fenomena, baik melalui masjid

maupun platform media sosial. Dalam era modern, peran santri menjadi semakin penting

dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, teknologi, dan perubahan social (Wijdan,

2016).

Salah satu keahlian yang dibutuhkan di era digitalisasi yang semakin modern seperti

sekarang ini adalah keahlian memproduksi konten di media digital (Amri et al., 2023). Konten

media digital dapat digunakan dalam berbagai keperluan baik dalam bisnis, pekerjaan,

pendidikan, hiburan, edukasi, dan juga dalam menebar kemanfaatan ajaran islam oleh pemuka

agama maupun santri. Dengan konten di media digital, cakupan dari media digital sangatlah

luas. Banyak sekali peluang yang ditawarkan bagi siapapun yang menguasai ilmu dan

keterampilan dalam memproduksi konten di media digital dan tak terkecuali seorang santri.

Menguasai keahlian konten digital menjadi sangat penting di era digital saat ini. Konten

digital mencakup berbagai jenis media, seperti teks, gambar, video, dan audio, yang digunakan

untuk berkomunikasi dan mempromosikan produk atau layanan (Utama et al., 2018). Keahlian

konten digital meliputi kemampuan untuk membuat, mengedit, dan mempublikasikan konten

yang menarik dan relevan untuk audiens target. Selain itu, keahlian ini juga mencakup

pemahaman tentang teknologi dan platform digital yang digunakan untuk mempublikasikan

konten, seperti media sosial, situs web, dan aplikasi mobile (Wisnu, 2022).

Menguasai keahlian konten digital juga dapat membuka peluang karir di berbagai bidang,

seperti pemasaran digital, desain grafis, pembuatan video, dan penulisan konten (Sulistyowati

et al., 2022). Selain itu, keahlian ini juga dapat membantu dalam membangun merek pribadi

atau bisnis, meningkatkan visibilitas online, dan memperluas jangkauan audiens (Riskita, 2022).

Dalam konteks pendidikan, keahlian konten digital juga menjadi semakin penting.

Pendidikan digital dapat membantu siswa maupun santri untuk mengembangkan

keterampilan teknologi dan kreativitas, serta mempersiapkan mereka untuk karir di masa

depan yang semakin tergantung pada teknologi digital (Umanailo et al., 2019). Dengan

menguasai dunia digital tentunya akan menambah daya kreativitas santri sehingga makin

berkembang dan dapat menghasilkan inovasi-inovasi baru di masa depan (Jaya, 2023).
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Oleh karena itu pengabdian ini bertujuan untuk memberikan bekal keahlian serta

keterampilan bagi santri di Ponpes Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni

Pekalongan agar mereka dapat menguasai keahlian dalam memproduksi konten di media

digital. Dengan memiliki keahlian dalam memproduksi media digital, ustad dan santri di

Ponpes Nurul Qur’an dapat mengimplementasikan keahlian tersebut untuk berbagai hal seperti

promosi pondok pesantren, membuat video profil pondok pesantren, bahkan untuk membuat

media pembelajaran hingga dokumentasi pembelajaran dan lain-lain.

2. METODE

Penelitian ini mengimplementasikan teknik penyuluhan atau sosialisasi dengan

menggunakan pendekatan Community Based Research (CBR) atau yang dikenal juga sebagai

Community Based Participatory Research (CBPR). CBPR merupakan metode penelitian yang

mengedepankan kolaborasi antara komunitas dan lembaga pendidikan tinggi dengan fokus

pada tindakan nyata melalui service learning untuk mendukung pergerakan sosial guna

mencapai keadilan sosial. Penelitian partisipasi masyarakat (Community Based Participatory

Research, CBPR) ini adalah suatu bentuk penelitian yang melibatkan kemitraan, dengan

melibatkan anggota masyarakat, perwakilan lingkungan, organisasi, dan peneliti itu sendiri.

Dalam konteks penelitian, semua mitra, baik secara keseluruhan maupun secara parsial,

memiliki peran aktif dalam menyumbangkan keahliannya dan berbagi tanggung jawab dalam

pengambilan keputusan serta kepemilikan hasil penelitian (Afandi et al., 2022).

Gambar 1. Proses Pengabdian

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini menghasilkan pelatihan maupun training desain grafis untuk santri Pondok

Pesantren Nurul Qur’an Desa Podo Kecamatan Kedungwuni. Kegiatan pelatihan ini meliputi

pelatihan fotografi, vidiografi dan desain menggunakan aplikasi Canva. Pelatihan ini bertujuan

untuk memberikan manfaat dan pengetahuan kepada santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an

mengenai dasar-dasar pemotretan menggunakan kamera DSLR, pengeditan video

menggunakan aplikasi mobile (Capcut), dan pembuatan desain pamflet dengan aplikasi Canva.

Kegiatan Pelatihan Konten Digital pada Santri Pondok Pesantren Nurul Qur’an dilakukan

pada hari Minggu, 26 November 2023 yang menargetkan santriwan dan santriwati berlangsung

dari pukul 08.30 - 11.30 WIB. Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Konten Digital dilakukan dengan

mengenalkan berbagai aktivtas Konten Digital seperti fotografi, videografi dan desain digital

menggunakan berbagai aplikasi mobile. Selanjutnya santriwan dan santriwati mempraktekan

apa yang sudah dipaparkan dengan didampingi oleh trainer dari mahasiswa UIN K.H.

Abdurrahman Wahid.

Sebelum kegiatan berakhir, tim pelatih memberikan kesempatan untu para santri

mengajukan pertanyaan dalam praktiknya. Kemudian, para santri yang merasa kesulitan
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dalam mempraktekan materi bertanya kepada tim pelatih. Selanjutnya, pemateri memberikan

jawaban dan solusi kepada santri yang kesulitan.

Gambar 2. Pemaparan Materi dan Praktik mendesain konten

Pelaksanaan kegiatan pelatihan konten digital banyak manfaat bagi para santri. Santri

yang mengikuti pelatihan mendapatkan pengetahuan mengenai pembuatan konten digital.

Pelatihan ini juga dapat meningkatkan soft skill bagi para santri serta meningkatkan peluang

santri dalam menghadapi era digitalisasi. Manfaat lain dari pelatihan ini adalah dapat menjadi

alternatif pembuatan media konten digital pondok pesantren nurul qur’an sehingga dapat

meningkatkan minat masyarakat umum supaya memilih pondok pesantren nurul qur’an

sebagai tempat Pendidikan Islam.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan konten digital ini telah memberikan manfaat berupa menambah

wawasan untuk para santri di Pondok Pesantren Nurul Qur’an mengenai pembuatan konten

digital yang menarik. Para santri diharapkan dapat mengembangkan kemampuan baru yang

dimilikinya dengan terus berinovasi untuk membuat media pembelajaran maupun pembuatan

video mengenai pondok pesantrennya sebagai branding yang dapat menarik minat masyarakat

ataupun orang tua untuk memilih Pondok Pesantren Nurul Qur’an sebagai tempat yang cocok

dalam menyekolahkan anak-anaknya.

Saran yang dapat diberikan yaitu diadakannya pelatihan secara berkelanjutan agar para

ustadz maupun santrinya memiliki pengetahuan yang sangat luas dan dapat mengaplikasikan

ilmu yang di dapat mengenai konten digital. Hal tersebut diharapkan dapat terealisasi karena

para santri akan mendapat tambahan pengetahuan ketika diadakan pelatihan berkelanjutan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Pondok Pesantren Nurul Qur’an Desa Podo

Kecamatan Kedungwuni yang telah memberikan kami kesempatan untuk menyalurkan

kemampuan yang kami punya kepada para santrinya. Selain itu, kami juga berterima kasih

kepada pihak Program Studi Ekonomi Syariah yang telah mendukung terlaksananya kegiatan

ini.
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